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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar  Belakang 

Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu syarat kelulusan program 

DIV di POLMAN NEGERI BABEL yang bersifat aplikatif dan menuntut 

mahasiswa untuk berperan aktif dalam pengaplikasian ilmu keteknikan didunia 

kerja. Praktik kerja lapangan memiliki bobot 24 sks, serta mahasiswa diwajibkan 

untuk mencari sebuah perusahaan untuk ditempatkan sebagai mahasiswa praktek 

kerja lapangan diperusahaan tersebut sebagai sarana melatih ilmu dan 

pengetahuan mengenai keteknikan industri di dunia kerja serta, mencari 

pengalaman dalam dunia kerja sebenarnya. 

Dalam praktik kerja lapangan ini, seorang mahasiswa Teknik dituntut untuk 

melakukan perkerjaan yang biasa dilakukan seorang sarjana Teknik dan 

mengaplikasikan ilmu yang yang didapatkan di bangku kuliah sebelumnya, serta 

berusaha memecahkan masalah yang ada berkaitan dengan ilmu keteknikan. 

Seseorang mahasiswa dan lulusan teknik tidak boleh hanya berpaku dengan 

dunia engineering saja, melainkan harus dapat memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan keseluruhan ilmu keteknikan. Maka dari itu, kampus 

memfasilitasi mahasiswa Teknik untuk melaksanakan praktek kerja lapangan agar 

mahasiswa dapat mengenal, mempelajari dan mencari pengalaman langsung 

terhadap dunia kerja sebenarnya dan bagaimana belajar dalam memecahkan 

masalah yang berhubungan dengan ilmu keteknikan. Oleh karena itu, kami 

melakukan praktek kerja lapangan di PT. Gunung Maras Lestari POM, Mabat, 

Bangka Belitung. 

PT. Gunung Maras Lestari POM merupakan pabrik pengolahan buah sawit 

menjadi minyak CPO dan PKO.
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1.2 Tujuan Praktik  Kerja  Lapangan 

Adapun tujuan praktik kerja lapangan yang dilakukan di PT. Gunung 

Maras Lestari POM adalah : 

1. Mengaplikasikan kemampuan yang telah didapat sewaktu berada di 

kampus. 

2. Menguji dan melatih mental untuk siap berinteraksi dan bersaing dengan 

orang lain. 

3. Mencari ilmu dan pengetahuan yang baru serta untuk menambah 

pengalaman kerja didunia industri. 

4. Melatih diri untuk siap kerja dan siap pakai. 

5. Memahami secara umum sistem dan prosedur kesehatan dan keselamatan 

kerja di PT. Gunung Maras Lestari POM. 

1.3 Manfaat Praktik  Kerja  Lapangan 

Adapun manfaat yang didapatkan dari praktek kerja lapangan di PT . 

Gunung Maras Lestari POM adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Perusahaan : 

 
a. Mendapatkan tenaga muda yang dapat diperbantukan untuk 

mengerjakan perkejaan yang sedang dalam proses penyelesaian agar 

bisa memenuhi target waktu. 

b. Perusahaan dapat mempresentasikan visi dan misi perusahaan 

dikemudian hari perusahaan mudah mendapatkan generasi sebagai 

penerus pimpinan perusahaan. 
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2. Bagi Penulis : 

 
Mendapatkan ilmu baru dan pengetahuan, serta pengalaman kerja di dunia 

kerja yang sebenarnya dan mendapatkan gambaran mengenai ilmu 

keteknikan terutama teknik mesin di perusahaan. 
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1.4 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Gunung Maras Lestari POM (PT. GML) adalah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang Budidaya dan Pengolahan Kelapa Sawit. Lokasi kegiatan 

perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit PT. Gunung Maras Lestari POM 

(PT. GML) terletak di Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

sesuai dengan izin lokasi dari Kepala Badan Pertanahan Kabupaten Bangka 

dengan Surat Keputusan No. 02/SK/I/1994 tentang Pemberian Izin Lokasi untuk 

Keperluan Perkebunan Kelapa Sawit, dan Perpanjangan Izin Lokasi dari Kepala 

Badan Pertanahan Kabupaten Bangka dengan Surat Keputusan No. 001/SK- 

ILP/BAN/1995 untuk Keperluan Perkebunan Kelapa Sawit. Pada gambar 1.1 

dibawah ini ditampil gambar dari perusahaan PT. Gunung Maras Lestari POM : 

 

Gambar 1. 1 PT. Gunung Maras Lestari POM 

 
Secara administratif lokasi kegiatan PT. Gunung Maras Lestari POM 

termasuk ke dalam 3 (tiga) wilayah Kecamatan, yaitu Kecamatan Bakam, Puding 

Besar, dan Pemali, Kabupaten Bangka, Provinsi Kep. Bangka Belitung. Sebagian 

besar lokasi perkebunan berada di wilayah Kecamatan Bakam meliputi Desa 

Bakam, Dalil, Mabat, Mangka, dan Bukit Layang, sedangkan perkebunan yang 

berada di wilayah Kecamatan Puding Besar, meliputi Desa Puding Besar dan 

Kayu Besi. Sementara itu, perkebunan yang berada di wilayah Kecamatan Pemali, 

meliputi Desa Sempan. Lokasi perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit 

PT. Gunung Maras Lestari POM berjarak lebih kurang 30 Km dari pusat 

Kabupaten (Sungailiat) dan dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan roda 
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empat dan roda dua dengan jarak tempuh sekitar setengah jam perjalanan, 

sedangkan dari pusat kota Provinsi (Pangkal Pinang) melalui Desa Puding Besar 

berjarak lebih kurang 45 Km dan jarak tempuh sekitar 1 jam perjalanan. 

 

 

1.5 Visi Dan Misi 

 
1.5.1 Visi PT. Gunung Maras Lestari 

¶ Kami berkomitmen untuk memproduksi minyak sawit berkelanjutan 

secara ekonomis, bertanggung jawab sosial dan ramah lingkungan. 

1.5.2 Misi  PT. Gunung Maras Lestari 

¶ Menerapkan praktek-praktek tebaik dalam pengelolaan budidaya dan 

pengolahan hasil kelapa sawit yang berlaku dibisnisnya. 

¶ Melakukan aktivitas perusahaan perkebunan dengan memperhatikan 

kelestarian lingkungan. 

¶ Menjadi tempat kerja pilihan bagi karyawannya yang aman, sehat, dan 

sejahtera. 

¶ Memperlakukan sumber daya manusia sebagai aset strategis dan 

mengembangkannya secara optimal. 

¶ Membantu mengembangkan dan memberikan nilai ekonomi kepada 

masyarakat sekitar 
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1.6 Stuktur  Organisasi Unit  

 
1.6.1 Struktur  Organisasi PT. Gunung Maras Lestari POM 

¶ Dalam menjalankan bidang usahanya PT. Gunung Maras Lestari POM 

menyusun struktur organisasinya dengan bagan seperti pada gambar 1.2 

berikut dibawah ini : 

 

 

Gambar 1. 2 Struktur Organisasi PT. Gunung Maras Lestari POM 
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1.6.2 Stuktur Proses Pengolahan Tanda Buah Segar PT. Gunung Maras 

Lestari 

Tandan Buah Segar (TBS) setelah dipanen akan diolah didalam pabrik 

agar menghasilkan minyak sawit mentah berupa minyak CPO dan minyak PKO. 

Adapun struktur proses PT. Gunung Maras Lestari POM dapat dilihat pada 

Gambar 1.3 berikut dibawah ini : 

 

  
 

 

Gambar 1. 3 Struktur Proses PT. Gunung Maras Lestari POM 
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1.6.3 Struktur  produk turunan kelapa sawit 

Adapun Produk turunan kelapa sawit PT. Gunung Maras Lestari Palm Oil 

Mill  seperti pada gambar 1.4 berikut dibawah ini : 

 

Gambar 1. 4 Struktur Produk Turunan Kelapa Sawit PT. GML POM 

 
1.6 Proses Pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) 

Proses pengolahan TBS menjadi minyak sawit mentah (CPO) dilakukan 

melalui beberapa tahap secara garis besar dimulai dari penerimaan dan 

penimbunan TBS, perebusan, perontokan, pelumatan buah, ekstraksi, pemurnian, 

penjernihan minyak, pengeringan dan pemecahan biji, serta pemecahan inti sawit 

dengan uraian sebagai berikut. 
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1.7.1 Penerimaan dan Sortasi Tandan Buah Segar (TBS) 

Hasil panen TBS segera dilakukan sortasi kebun dengan melakukan 

pembersihan dan pemisahan dari benda-benda asing yang dilakukan di kebun. 

setelah tandan buah segar terkumpul ditempat pengumpulan sementara, 

selanjutnya TBS diangkut menggunakan truk menuju pabrik untuk segera 

ditimbang di stasiun penerimaan buah. kemudian diangkat menuju ke stasiun 

grading. Di stasiun grading, buah dilakukan sortasi tandan buah berdasarkan 

fraksi. Sortasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan buah sawit yang memenuhi 

syarat pabrik. TBS kemudian dibongkar dan ditampung di stasiun loading ramp. 

1.7.2 Perebusan atau Sterilisasi 

TBS kemudian dibawa mengggunakan lori  yang selanjutnya direbus 

dalam katel rebus (sterilizer) dengan mengalirkan/menginjeksi uap panas sampai 

140ęC bertekanan 3,5 bar selama 90 menit. Proses perebusan dimaksudkan untuk 

sterilisasi yaitu menghentikan aktivitas enzimatis. Tujuan perebusan selain untuk 

menonaktifkan enzim lipase, juga untuk mempermudah proses pelepasan brondol 

dari tandan buah dan pemerasan buah serta pada saat pemisahan minyak. 

Selanjutnya setelah direbus kemudian dimasukkan ke alat perontok (threser). 

1.7.3 TBS dari  Katel Rebus (Sterilizer) 

Diteruskan ke alat penuangan buah (Tippler) untuk menuangkan buah 

yang selanjutnya dibawa dengan convyor ke mesin perontok buah (Threser) 

bertujuan untuk memisahkan brondolan buah dari janjangan. Janjang kosong akan 

menghasilkan serabut (fiber) sebagai bahan bakar boiler dan sebagai pupuk. 

Adapun brondol buah yang telah rontok masuk ke bottom cross convyor 

kemudian dibawa ke mesin pelumat (Digester) melalui incline convyor. pada 

stasiun kempa (Pressing Station) ini terjadi proses pelumatan, sehingga terjadi 

pelepasan serat dan biji  dengan tujuan untuk mempermudah proses ekstraksi 

minyak yang ada didalam serat yang nantinya Ekstraksi atau Pengepresan pada 

proses ini, hasil dari pelumatan brondolan sawit menggunakan digester akan 

berupa bubur. Hasil pelumatan tersebut langsung masuk ke alat pengepresan yang 

berada persis dibawah digester. Screw pres sebagai alat pengepresan untuk 



POLMAN NEGERI BANGKA BELITUNG 

10 

 

 

 

 

memisahkan minyak dari daging buah, sedangkan dari arah berlawanan tertahan 

oleh sliding cone. 

1.7.4 Pemurnian 

Minyak sawit yang keluar dari pemerasan masih mengandung kotoran 

berupa partikel tempurung dan serabut serta mengandung 40-50% air, maka 

minyak pada stasiun pemurnian dipisahkan secara terus menerus di tangki 

Continuous Settling Tank. Setelah terpisah kedua cairan dikeluarkan dari tangki 

melalui saluran yang berbeda. Minyak yang berada dipermukaan dialirkan ke 

tangki minyak yang selanjutnya dimurnikan dengan memakai peralatan oil 

purifier dan vacum dryer yang akan menghasilkan minyak sawit mentah (CPO). 

Sedangkan air kotoran (sludge) diolah kembali dengan decanter untuk diambil 

kembali minyaknya. 

1.7.5 Penjernihan Minyak  Sawit 

Proses penjernihan dilakukan untuk menurunkan kandungan air dan 

kotoran dalam minyak untuk menghasilkan mutu CPO terbaik. Selanjutnya 

minyak sawit mentah CPO yang telah dijernihkan di transfer ke tangki 

menggunakan mesin pres. Proses penjernihan dilakukan untuk menurunkan 

kandungan air dan kotoran dalam minyak untuk menghasilkan mutu CPO terbaik. 

Selanjutnya minyak sawit mentah CPO yang telah dijernihkan di transfer ke 

tangki timbun (Storage Tank) dan siap dipasarkan. Air kotoran (Sludge) dari hasil 

pemurnian biasanya di proses recovery karena masih ada minyak yang tercampur 

dengan drain tersebut. Drain akhir (POME) hasil pemisahan selanjutnya diolah di 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). 

1.7.6 Proses Pengolahan Inti  Sawit ( Karnel)  

Nut ditampung didalam Nut Hopper untuk berikutnya dipecah sehingga 

nut terlepas dari cangkang menggunakan alat pemecah ripple mill. Pada ripple 

mill terdapat rotor yang berputar pada ripple plate bagian yang diam. Biji masuk 

diantara rotor dan ripple plate sehingga saling berbenturan dan memecahkan 

cangkang dari biji.  Setelah biji  dipecah, pemisahan dilakukan menggunakan 



POLMAN NEGERI BANGKA BELITUNG 

11 

 

 

 

 

claybath dengan prinsip berat jenis antara inti dan cangkang menggunakan larutan 

kaolin. Kemudian dilanjutkan tahap pada silo inti (kernel drier). Setelah 

pengeringan, kernel kering akan diangkut oleh convyor dan elevator menuju 

Kernel Bulking Silo. Kernel kering dikirimkan pada Kernel Crushing Plant (KCP) 

untuk mendapatkan minyak kernel (PKO). 
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BAB II  

URAIAN  KEGIATAN  

Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan selama 18 Minggu di PT. 

Gunung Maras Lestari POM terdapat banyak aktivitas dan kegiatan yang 

dilakukan selama melaksanakan praktik kerja lapangan. Berikut adalah hasil 

laporan aktivitas selama melaksanakan praktik kerja lapangan. 

Kegiatan pelaksanaan PKL (Praktik Kerja Lapangan) di PT. Gunung Maras 

Lestari POM dilaksanakan selama 4 Bulan yaitu dimulai pada tanggal  6 Maret 

2023 sampai dengan tanggal 6 Juli 2023. 

Adapun waktu operasional kerja di PT. Gunung Maras Lestari POM sebagai 

berikut : 

 

Hari Jam Masuk Jam Pulang 

Senin ς Jumat 07.30 WIB 15.30 WIB 

Sabtu 07.30 WIB 12.30 WIB 

 

 
2.1 Sistem Penugasan 

Sebagai salah satu unit yang menawarkan jasa yang mengedepankan nilai- 

nilai yang mengenai kualitas serta ketepatan kerja didalamnya, PT. Gunung Maras 

Lestari POM ini juga mengedepankan ketepatan waktu. Mulai dari perencanaan 

buah sawit, material, pengerjaan, penjualan. PT. Gunung Maras Lestari POM 

didirikan untuk ikut serta mengsukseskan program pemerintah dalam bidang 

pengolahan hasil perkebunan masarakat khususnya buah sawit di Provinsi Bangka 

Belitung dan sekaligus memberikan lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja dari 
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masyarakat daerah setempat dan luar daerah. PT. Gunung Maras Lestari POM ini 

telah menjadi unit yang juga bisa bersaing di dunia perindustrian Indonesia dalam 

hal penawaran jasa produksi dalam hal pengolahan buah sawit menjadi minyak 

CPO dan JPO. pada unit inilah kami ditempatkan sebagai mahasiswa PKL yang 

berasal dari politeknik untuk membantu serta mencari pengalaman di unit ini, dari 

awal kami datang unit ini menempatkan kami sama seperti karyawan yang lain 

dari segi pekerjaan serta kedudukan kami di sana. Kami di bagian untuk 

mempelajari proses produksi dan mempelajari mesin-mesin yang berkaitan 

dengan proses produksi serta memperbaiki kerusakan pada mesin-mesin produksi. 

2.2 Rangkuman Pekerjaan 

Pelaksanaan kegiatan PKL ini telah diikuti yang terdiri dari perkenalan 

lingkungan pabrik, perkenalan alat-alat K3, perkenalan alat dan mesin 

pengolahan, perkenalan dengan staf dan karyawan Bengkel mekanik. Penulis 

magang selama 4 bulan terdapat pada lampiran mingguan PKL dan lampiran 

detail pekerjaan PKL. 

2.3. Akti vitas Praktik  Kerja  Lapangan 

Berikut merupakan proses dan bagian pengolahan minyak kelapa sawit 

menjadi minyak. 

2.3.1. Stasiun Penimaan TBS (Tandan Buah Segar) dan Pengolahan Buah. 

Tempat ini merupakan proses pertama dalam pabrik kelapa sawit. Unit 

operasi yang digunakan pada tahap ini antara lain : 

¶ Loading ramp 

Loading ramp merupakan rangkaian proses awal dari pengolahan 

kelapa sawit sebelum memasuki proses selanjutnya. Fungsi dari 

Loading ramp adalah sebagai tempat penampungan sementara Tandan 

Buah Segar (TBS) sebelum dimasukkan ke dalam lori buah. Seperti 

pada gambar 2.1 berikut dibawah ini : 
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Gambar 2. 1 Pintu loading ramp 

 
 
 

¶ FFB Convyor 

FFB Convyor merupakan mesin yang bekerja untuk mentransfer 

Tandan Buah Sawit (TBS) dari Loading ramp menuju Stasiun 

Sterilizer sering mengalami overload pada chain yang mengakibatkan 

Breakdown maintenance. Seperti pada gambar 2.2 berikut dibawah ini 

: 

 

 

Gambar 2. 2 Ffb Convyor 

 
¶ Spliter 

Spliter berfungsi mebuka atau merontok tandan buah sawit baik 

yang masak maupun yang masih mentah. Tusukan Thorn pada buah 

sawit yang sampai kebagian dalam menjadi jalur yang memudahkan 
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pentrasi steam boiler sehingga waktu masak buah lebih singkat. 

Seperti pada gambar 2.3 berikut dibawah ini : 

 

 

Gambar 2. 3 spliter 

 

 
 

¶ Lori 

Buah yang telah di cacah kemudian diletakkan di lori untuk proses 

selanjutnya dan lori  ditarik menggunakan capstand. Seperti pada 

gambar 2.4 berikut dibawah ini : 

 

 

 

Gambar 2. 4 Lori 
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¶ Capstand 

Alat ini merupakan alat yang digunakan untuk menarik lori menuju 

perebusan menggunakan seling. Tali pada capstand menggunakan 

seling baja. 

 

 
¶ Transfer carriage 

Tranfer Carriage Merupakan alat yang digunakan untuk 

memindahkan gerbong lori dari rail track rebusan menuju rail track 

tippler, dari rail track tippler menuju rail track loding ramp. Transfer 

carriage digunakan untuk memindahkan gerbong lori menuju tempat 

rel ke tempat perebusan 1,2,3,4. Seperti pada gambar 2.5 berikut 

dibawah ini : 

 
 

 
Gambar 2. 5 Transfer Carriage 

 
2.3.2. Stasiun Perebusan 

Pada stasiun ini, buah kelapa sawit akan direbus atau sterilisasi 

menggunakan uap (steam). Tujuan dari perebusan adalah untuk menonaktifkan 

enzim-enzim yang akan meningkatkan kadar FFA pada buah sawit dan untuk 

mempermudah pemisahan daging buah dengan biji buah sawit. Unit operasi yang 

digunakan pada tahap ini antara lain : 
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¶ Sterilizer 

Merupakan bejana bertekanan yang menggunakan uap (steam) 

dengan tekanan sekitar 3,5 bar yang mana uap ini digunakan untuk 

merebus buah kelapa sawit yang ada didalam TBS. Sterilizer ini 

digunakan untuk melakukan proses perebusan buah kelapa sawit yang 

telah dibawa oleh lori dan dalam sterilizer digunakan waktu 90 menit 

perebusan. Seperti pada gambar 2.6 berikut dibawah ini : 

 

 

Gambar 2. 6 Sterilizer 

 
¶ Tippler 

Tippler Merupakan alat yang digunakan untuk membalikkan lori  

dan menuangkan buah yang sudah direbus menuju proses threshing. 

Tippler bekerja secara hidrolis dengan penggerak hydraulic power 

pack dan menggunakan rantai sebagai media penghubung. Seperti 

pada gambar 2.7 berikut dibawah ini : 
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Gambar 2. 7 tippler 

 
2.3.3. Stasiun Threshing 

Pada stasiun ini, proses yang dilakukanya itu merontokkan dan memisahkan 

brondolan buah dari janjang dengan cara membanting TBS didalam drum akan 

menggunakan bantuan putaran dengan kecepatan ± 22-25 rpm. Buah yang sudah 

terlepas dari tandan akan jatuh melalui kisi-kisi drum menuju under threser 

convyor, sedangkan tandan yang kosong akan terdorong keluar dan masuk ke 

empty bunch convyor. Sehingga dapat diketahui bahwa keluaran dari proses lebih 

lanjut dan tandan kosong yang dikirim melalui empty bunch convyor menuju 

tempat penimbunan sementara untuk diproses lebih lanjut. 

¶ Threser 

Threser adalah tempat perontokan buah sawit dan janjangan 

kosong akan keluar keluar dan dibawa oleh incline horizontal menuju 

tempat penumupukan janjangan kosong dan buah sawit yng hasil 

perontokan di bawa melalui under convyor menuju feed degister dan 

akan masuk ke degister. Seperti pada gambar 2.8 berikut dibawah ini : 
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Gambar 2. 8 Threser 

 
2.3.4. Stasiun Pres 

Stasiun pres adalah stasiun tempat pengolahan buah sawit yang telah 

direbus untuk dipress dengan tujuan mengambil minyak dari buah sawit tersebut. 

Pada tahap ini, brondolan buah akan dilumatkan terlebih dahulu menggunakan 

digester agar mempermudah pada saat proses pengepressan. Unit operasi pada 

tahap ini antara lain : 

¶ Degister 

Degister berfungsi untuk menggiling brondol buah yang telah di 

rontokkan dengan proses pengadukan. Buah sawit yang sudah rontok 

selanjutnya masuk ke degister dan di dalam degister terdapat pisau 

yang akan mencacah biji buah sawit. Seperti pada gambar 2.9 berikut 

dibawah ini : 
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Gambar 2. 9 degister 

 
¶ Mesin pres 

Mesin Pres digunakan untuk mengekstrak minyak sawit dari hasil 

proses digester yang terdiri dari double screw yang membawa massa 

pres keluar dan diaplikasikan tekanan berlawanan arah dari hydraulic 

double cone. Worm screw di mesin pres adalah salah satu komponen 

utama pada mesin pengekstrasi CPO dan TBS. Seperti pada gambar 

2.10 dan pada gambar 2.11 berikut dibawah ini : 

 

 

Gambar 2. 10 Mesin pres 
























